BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Petik Cantik Nusantara merupakan salah satu upaya Komunitas Perempuan
Berkebaya Yogyakarta dalam melakukan advokasi kebaya dan advokasi kultural.
Awalnya Komunitas Perempuan Berkebaya Yogyakarta melakukan kampanye
kebaya dengan memakai kebaya dan berfoto di berbagai tempat. Komunitas ini
tidak ingin kegiatannya hanya berhenti dengan memakai kebaya dan berfoto,
mereka lalu membuat berbagai kegiatan untuk melakukan kampanye kebaya
melalui kegiatan bermain musik tradisional.

Memainkan berbagai instrumen, seperti penting, mandaliong, sape’,
kacaping, siter, cuk, bass dan vokal, Petik Cantik Nusantara melakukan advokasi
berkebaya. Seni dan musik tradisi ketika dikelola secara sadar dapat menjadi
medium untuk mengangkat suara kelompok yang tersingkirkan oleh narasi budaya
arus utama. Petik Cantik Nusantara menyuarakan narasi budaya dominan melalui
musik yang dimainkan oleh perempuan dan memakai kebaya untuk menepis
keterbatasan perempuan dalam menyuarakan narasi ketidaksetaraan gender.
Kebaya dipilih untuk menepis kesan “kuno” dan “tua”, hanya dipakai pada acara-
acara formal, dan suara perempuan yang terpinggirkan dalam kebudayaan, salah
satunya melalui lagu yang berjudul Wanodya Indonesia. Wanodya Indonesia
bercerita mengenai perempuan yang mengenakan kebaya dan membuat yang
melihat terpesona, lagu ini juga berisi ajakan kepada perempuan Indonesia untuk

mengenakan kebaya lagi.
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Setiap pementasan mereka memakai kebaya aneka warna atau aneka motif
yang dipadukan dengan kain-kain nusantara seperti batik ataupun tenun. Petik
Cantik Nusantara berusaha memakai kebaya dengan cara yang menarik sehingga
dapat mengubah kesan “tua” dan “kuno” yang melekat pada kebaya. Kebaya yang
hanya digunakan pada acara-acara formal kini kembali digunakan pada kegiatan-
kegiatan rutin Petik Cantik Nusantara bersama Komunitas Perempuan Berkebaya
Yogyakarta.

Advokasi melalui musik yang dilakukan oleh Petik Cantik Nusantara
menyuarakan tentang suara perempuan yang terpinggirkan dalam kebudayaan
khususnya sebagai pemain musik, alunan musik petik nusantara, dan pelestarian
kebaya. Perempuan lebih sering ditempatkan untuk mengurusi urusan domestik,
dibandingkan laki-laki yang lebih sering menjadi pemimpin dalam masyarakat dan
seni. Aktivitas bermusik perempuan dianggap usaha yang amatir, tidak penting,
atau bahkan dianggap bukan musik. Petik Cantik Nusantara menepis persepsi
tersebut dengan memainkan instrumen-instrumen petik dari berbagai daerah di

nusantara.

B. Saran

Grup Petik Cantik Nusantara perlu mempertimbangkan beberapa hal untuk
perkembangan grup ini. Hal pertama yang perlu dipertimbangkan adalah
menambahkan teknik permainan asli dari instrumen yang dimainkan. Saat ini,

hanya beberapa instrumen yang memainkan teknik aslinya seperti siter dan cuk.
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Harapannya pada panggung-panggung Petik Cantik Nusantara di masa depan lebih
menonjolkan permainan asli dari instrumen-instrumen tersebut.

Untuk melakukan advokasi kultural khususnya tentang musik tradisi, akan
lebih baik jika penampilan Petik Cantik Nusantara memainkan teknik permainan
asli dari instrumen-instrumen tersebut. Supaya publik dapat mengenal permainan
asli dari instrumen-instrumen tersebut. Lalu, teknik permainan asli instrumen-
instrumen tersebut akan memperkaya aransemen lagu-lagu Petik Cantik Nusantara.
Jika hal ini terwujud, akan membuat Petik Cantik Nusantara menjadi grup yang
memiliki daya tarik yang kuat.

Hal kedua yang perlu dipertimbangkan oleh grup ini adalah menambah
instrumen-instrumen petik baru untuk dimainkan dengan grup ini. Seperti
menambahkan hasapi atau sasando. Penambahan dapat dilakukan dengan mengajak
kolaborasi para pemain instrumen tersebut atau menambah personil baru.
Penambahan instrumen tersebut akan memperkaya instrumen yang dimainkan oleh
Petik Cantik Nusantara.

Hal ketiga yang perlu dipertimbangkan adalah membuat lagu original karya
Petik Cantik Nusantara. Untuk melakukan advokasi berkebaya, akan lebih mudah
jika menggunakan lagu original mereka sendiri. Melalui lagu original tersebut
mereka dapat menulis lebih banyak lirik yang berbicara tentang kebaya. Lalu

melalui lagu original mereka akan penampilan yang lebih kaya.
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